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 BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Dalam zaman modern ini banyak hal yang berkembang dimulai dari dunia 

sosial,  pendidikan, dan lainnya. Dalam dunia pendidikan khususnya sudah pasti ada 

perkembangan yang mana perkembangan itu sendiri bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas dari pendidikan itu sendiri sehingga pendidikan mampu menjadi suatu alat 

pemersatu dan pembangun bangsa.  

Menurut UU no. 20 tahun 2003 http:www.slideshare.net/ssrijadi/uu-no20-2003-

sistem-pendidikan-nasional bahwa : 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. 

 

Dunia pendidikan kita tidak bisa lepas dari lembaga-lembaga yang 

berkecimpung di dalamnya seperti sekolah, dan lain-lainya. Di sekolah ada banyak 

hal atau faktor-faktor yang sangat mempengaruhi kualitas pendidikan disekolah 

tersebut di mulai dari pelakunya seperti siswa sebagai peserta didik dan guru sebagai 

pendidik. Tentunya antara guru dan siswa dalam pendidikan melaksanakan proses 

pembelajaran yang mana hal itu dilakukan sesuai tujuan pendidikan itu sendiri. 

Dalam proses pembelajaran itu sendiri melibatkan berbagai hal yang dapat 

mendukung proses pembelajaran tersebut diantaranya metode pembelajaran, model 

pembelajaran, sarana dan fasilitas dalam pembelajaran, media pembelajaran dan 

materi ajar atau materi pembelajaran yang akan diberikan.  

Pada dasarnya pendidikan ada berbagai macam ilmu yang bisa kita temui di 

lingkungan persekolahan, contohnya pendidikan jasmani. Pendidikan jasmani penting 

dilakukan karena di antaranya dapat memenuhi kebutuhan anak akan gerak, 

mengenalkan anak pada lingkungan dan potensi dirinya, menanamkan dasar 
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keterampilan dan merupakan proses pendidikan secara keseluruhan baik fisik, mental 

maupun emosional. Oleh karena itu pendidikan jasmani sangat penting sekali 

diberikan pada siswa di sekolah. 

Mahendra (2009, hlm. 3) menjelaskan bahwa:  

Pendidikan jasmani pada hakikatnya adalah proses pendidikan yang 

memanfaatkan aktivitas fisik untuk menghasilkan perubahan holistik dalam 

kualitas individu, baik dalam hal fisik untuk mrnghasilkan perubahan holistik 

dalam kualitas individu, baik dalam hal fisik, mental serta emosional. 

Pendidikan jasmani memperlakukan anak sebagai sebuah kesatuan utuh, 

mahluk total, daripada hanya menganggapnya sebagai seseorang yang terpisah 

kualitas fisik dan mentalnya. 

 

Pendidikan jasmani merupakan media untuk mendorong perkembangan 

keterampilan motorik, kemampuan fisik, pengetahuan, penalaran, dan pembiasaan 

pola hidup sehat yang bermuara untuk merangsang pertumbuhan serta perkembangan 

yang seimbang. Hal ini sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh Mahendra (2009, 

hlm. 4), bahwa “Pendidikan jasmani adalah memanfaatkan alat fisik untuk 

mengembangkan keutuhan manusia.”  

Dalam pendidikan jasmani ada banyak materi yang harus disampaikan kepada 

siswa oleh guru yang bersangkutan. Itu semua berdasarkan standar kompetensi yang 

telah ditentukan oleh pemerintah dalam dunia pendidikan itu sendiri. Berdasarkan 

standar kompetensi ada beberapa materi permainan bola besar yang harus diberikan 

dalam pembelajaran pendidikan jasmani, dan salah satunya adalah permainan 

bolabasket. 

Permainan bolabasket merupakan salah satu olahraga permainan yang sudah 

populer di seluruh dunia. Olahraga ini telah banyak digemari oleh orang-orang dari 

berbagai kalangan di negara Indonesia dan negara-negara lain di dunia, mulai dari 

anak-anak, remaja hingga dewasa. Permainan bolabasket merupakan permainan yang 

dimainkan oleh dua regu yang masing-masing regu terdiri dari 5 orang pemain. Tiap 

regu berusaha memasukkan bola ke dalam keranjang lawan dan mencegah regu 

lawan memasukkan bola atau membuat angka/skor. Seperti yang dijelaskan oleh PB. 
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PERBASI, (1999) pasal 1 tentang peraturan bolabasket dalam Sucipto (2010, hlm. 

23) bahwa : 

Bolabasket dimainkan oleh dua regu yang masing-masing regu terdiri atas 

lima pemain. Setiap regu berusaha memasukkan bola ke keranjang regu lawan 

dan mencegah regu lawan memasukkan bola atau mencetak angka. Bola boleh 

dioper, digelindingkan, atau dipantulkan kesegala arah, sesuai dengan 

peraturan. 

Permainan bolabasket merupakan permainan yang dimainkan secara beregu. 

Oleh karena itu, kerjasama tim merupakan salah satu faktor untuk meraih kesuksesan. 

Kesuksesan tersebut perlu adanya keterampilan gerak dalam menguasai keterampilan 

dasar yang baik untuk mencapai hasil yang optimal. 

Menurut Rupp (1958) dalam Sucipto (2010, hlm. 29) „teknik dasar permainan 

bolabasket terdiri dari 1. Passing. 2.Catching 3. Shooting 4. Dribbling 5. Foot work 

6. Pivot 7. Jumping 8. Fakes and Feint’. 

Salah satu teknik dasar dalam permainan bolabasket yang menjadi unsur 

terpenting dan harus dikuasai oleh setiap pemain adalah passing and catching. 

Karena passing and catching merupakan salah satu cara untuk memudahkan 

penyerangan dalam mendekati keranjang serta bisa menembus pertahanan lawan. 

Dalam menangkap bola harus diperhatikan agar bola berada dalam penguasaan. 

Bola dijemput dengan telapak tangan dengan jari-jari tangan terentang dan 

pergelangan tangan rileks. Saat bola masuk di antara kedua telapak tangan, jari 

tangan segera melekat ke bola dan ditarik ke belakang atau mengikuti arah datangnya 

bola.  

Ada beberapa teknik dasar  passing,  sesuai yang dikatakan Sucipto (2010, hlm. 

108) dan secara umum teknik dasar passing itu ada enam jenis diantaranya “1 .Chest 

pass. 2. Bounce pass. 3. Overhead pass. 4. Javeline pass. 5. Push pass. 6. Side pass”. 

Sebuah team atau regu yang mampu menguasai permainan dengan operan yang 

baik antar pemain seregu, memiliki kesempatan yang luas untuk mencetak skor. 

Setiap pemain harus mengetahui kapan dan bagaimana harus mengoper sehingga 

dapat menciptakan kesempatan untuk mencetak angka. Salah satu poin yang harus 
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ditekankan pada pemain adalah passing karena passing merupakan skill yang tercepat 

dan terbaik untuk merubah serangan. 

Keberhasilan dalam melakukan passing  membutuhkan penggunaan teknik dan 

pengambilan keputusan yang tepat untuk memaksimalkan passing tersebut. Untuk 

dapat menguasai teknik passing pemain atau siswa perlu melakukan yang baik dan 

efektif.  

Pada kenyataannya dalam mata pelajaran pendidikan jasmani pada proses 

pembelajarannya tidak terlaksana secara maksimal karena berbagai hal yang 

menghambatnya. Proses pembelajaran adalah proses komunikasi yang berlangsung 

dalam suatu kegiatan. Seperti yang dijelaskan oleh Susilana (2006, hlm. 61) 

“Pembelajaran merupakan salah satu sub komponen yang harus difasilitasi dan 

dibimbing oleh guru”.  maka dari itu media pembelajaran tersebut menempati posisi 

yang cukup penting sebagai salah satu fasilitas kegiatan pembelajaran. Tanpa adanya 

media pembelajaran tersebut, komunikasi tidak akan terjadi dan proses belajar 

mengajar sebagai proses komunikasi juga tidak akan bisa berlangsung secara efektif 

dan optimal. Jadi, media pembelajaran tersebut bisa dikatakan sebagai komponen 

integral dari sistem pembelajaran. 

Faktanya sering ditemukan adanya kesenjangan dimana para siswa yang kurang 

tertarik dengan proses pembelajaran itu sendiri termasuk proses pembelajaran 

pendidikan jasmani terutama materi permainan bolabasket dalam mata pelajaran 

pendidikan jasmani. Sehingga menyebabkan kurang maksimalnya hasil belajar para 

siswa terutama dalam hal keterampilan passing dalam permainan bolabasket itu 

sendiri. Hal itu bisa disebabkan oleh berbagai faktor yang mendukung proses 

pembelajaran itu sendiri. Salah satunya adalah media pembelajaran yang sangat 

berpengaruh dalam kegiatan pembelajaran mata pelajaran penjas. Sering kita temui 

disekolah-sekolah tertentu masih banyak kekurangan akan fasilitas sebagai 

pendukung proses pembelajaran dalam materi-materi tertentu. Hal ini saya temukan 

ketika saya menjalankan pelatihan praktek lapangan (PPL) di SMA Pasundan 7 

Bandung. Di sekolah ini siswanya bisa dikatakan tidak tertarik terhadap pembelajaran 
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permainan bolabasket. Itu semua di sebabkan karena materi ajar atau cara mengajar 

guru yang bersangkutan kurang variatif sehingga menyebabkan kejenuhan bagi siswa. 

Termasuk media pembelajaran yang ada disekolah tersebut tidak cukup untuk 

menunjang proses pembelajaran permainan bolabasket. Sehingga pada pelaksanaanya 

menyebabkan hasil belajar siswa tidak maksimal terutama dalam keterampilan 

passing.  

Di era sekarang yang perkembangan teknologinya sangat maju, untuk dapat 

memajukan pendidikan di zaman sekarang ini, guru harus bisa menggunakan media-

media pembelajaran agar dapat menunjang proses belajar mengajar. Bila kita 

berbicara tentang media pembelajaran, media pembelajaran merupakan salah satu 

faktor terpenting dalam proses pembelajaran yang berguna menyampaikan inti dari 

materi proses belajar tersebut. Hal ini senada dengan ungkapan Hamidjojo (1993) 

dalam Arsyad (2013, hlm. 4) „Media adalah semua bentuk perantara yang digunakan 

oleh manusia untuk menyampaikan atau menyebar ide, gagasan atau pendapat 

sehingga ide, gagasan atau pendapat yang dikemukakan itu sampai kepada penerima 

yang dituju.‟ 

Dalam proses pembelajaran diharapkan pembelajaran dapat menarik dan 

menyenangkan. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan menggunakan 

media pembelajaran. Media pembelajaran merupakan salah satu komponen 

pembelajaran yang mempunyai peranan penting dalam kegiatan belajar mengajar. 

Gagne dan Briggs (1975) dalam Arsyad (2013, hlm. 4) mengatakan bahwa : 

„Media pembelajaran meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk 

menyampaikan isi materi pengajaran, yang terdiri dari antara lain buku, tape 

recorder, kaset, video kamera, video recorder, film, slide (gambar bingkai), 

foto, gambar, grafik televisi dan komputer‟. 

 

Bentuk-bentuk dari media pembelajaran menurut pemakaiannya ada tiga 

macam bentuk yaitu media audio, media visual, dan media audio-visual. 

Media audio http://www.academia.edu/7226367/Konsep_dan_definisi_media : 

Media audio adalah penerimaan pesan yang tersampaikan dengan 

menggunakan indra  pendengaran contohnya: Radio, Tape recorder dll. Media 

http://www.academia.edu/7226367/Konsep_dan_definisi_media
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audio merupakan jenis media spesifik yang efektif dan efisien untuk digunakan 

sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Misalnya, media jenis ini cocok 

dimanfaatkan untuk pembelajaran tentang kemampuan berbahasa dan seni. 

Contoh, berlatih pronounciation akan lebih efektif menggunakan radio. 

 

Ada juga salah satu media yaitu Media visual di kutip secara online  dari  

http://www.academia.edu/7226367/Konsep_dan_definisi_media :  

“Media visual adalah penerimaan pesan yang tersampaikan menggunakan 

indra  penglihatan contohnya: Televisi,foto.” 

 

Yang termasuk dalam kelompok ini yaitu Gambar representasi, Diagram, Peta, 

Grafik, Overhead Projektor (OHP), Slide, dan Filmstrip. 

 

Sedangkan Media audio-visual sendiri dikutip dari 

http://www.academia.edu/7226367/Konsep_dan_definisi_media: 

“Media audio visual adalah media komunikasi yang dapat dilihat sekaligus 

didengar jadi untuk mengakses informasi yang disampaikan, digunakan indra 

penglihatan dan  pendengaran sekaligus contohnya : Televisi dan Film.” 

Jadi setiap media dalam bentuknya memiliki karakter dan ciri yang berbeda dan 

juga kelebihan. Disini media audio visual lah yang memiliki kelebihan tersendiri 

karena menggunakan dua indera yaitu penglihatan dan pendengaran yang mana 

memudahkan siswa untuk menerima materi yang disampaikan oleh guru. Sehingga 

media audio visual dapat membantu proses pembelajaran lebih efektif. 

Dalam rangka usaha untuk meningkatkan penguasaan keterampilan teknik 

dasar, banyak media atau alat bantu latihan yang dapat digunakan salah satunya 

adalah media audio visual. Karena media audio visual sendiri memiliki beberapa 

manfaat. 

Beberapa manfaat alat bantu audio visual menurut Arsyad (2013, hlm. 142) di 

dalam pembelajaran antara lain : 

1. Mengembangkan keterampilan mendengar dan mengevaluasi apa yang 

telah didengar. 2. Mengatur dan mempersiapkan disukusi atau debat dengan 

mengungkapkan pendapat-pendapat para ahli yang berada jauh dari lokasi. 3. 

Menjadikan model yang akan ditiru oleh siswa 4. Menyiapkan variasi yang 

http://www.academia.edu/7226367/Konsep_dan_definisi_media
http://www.academia.edu/7226367/Konsep_dan_definisi_media
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menarik dan perubahan-perubahan tingkat kecepatan belajar mengenai satu 

pokok bahasan atau sesuatu masalah. 

 

Bila kita liat dari beberapa manfaat diatas bisa disimpulkan bahwa proses 

belajar mengajar dengan menggunakan media audio visual akan membuat suatu 

pembelajaran lebih menarik dan juga mampu melatih indera pendengaran dan 

pemahaman.  

Dari uraian latar belakang di atas, maka peneliti akan coba mengkaji 

permasalahan mengenai: “Pengaruh Penggunaan Media Audio Visual Terhadap Hasil 

Pembelajaran gerak dasar Passing Dalam Permainan Bolabasket Pada Siswa Kelas 

XI SMA Pasundan 7 Bandung.” 

B. Identifikasi Masalah  

Sering kita menghadapi berbagai masalah yang bermunculan pada lingkungan 

kita sendiri termasuk dalam dunia pendidikan di sekitar masyarakat kita. Ada masalah 

yang terlahir ketika penggunaan teknologi yang kurang maksimal dalam dunia 

pendidikan. 

Dalam dunia pendidikan tentu kita sering menemui masalah dalam media 

pembelajaran yang terkadang sangat terbatas di beberapa sekolah yang kita temukan 

di tempat-tempat tertentu. 

Tidak jarang kita terkadang bergantung terhadap teknologi yang disekitar kita 

seperti media yang mengandung unsur elektronik yang pada dasarnya memang 

berfungsi untuk menghibur atau memudahkan kita dalam melakukan sesuatu hal yang 

bisa diselesaikan dengan hal tersebut.  

Bila kita berbicara tentang teknologi dalam dunia pendidikan kita akan 

menemui kasus ini dalam media pembelajaran yang mana berfungsi sebagai 

penunjang berlangsungnya proses belajar mengajar lebih menarik dan memudahkan 

siswa dalam menerima materi yang ada melalui media tersebut. 

Media pembelajaran itu sendiri merupakan salah satu komponen pelajaran yang 

mempunyai peranan penting dalam kegiatan belajar mengajar. Melalui media ini 
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proses belajar mengajar cenderung lebih efektif dan peserta didik lebih mudah dalam 

menangkap materi belajar. Selain membangkitkan motivasi dan minat siswa, media 

pembelajaran juga dapat membantu siswa meningkatkan pemahaman, menyajikan 

data dengan menarik dan memadatkan informasi. 

Bila kita perhatikan langsung ke dalam lingkungan sekolah bahwa pada 

dasarnya sekolah di kita  lebih banyak menggunakan media cetak sebagai sumber 

pembelajaran, daripada media audio visual. Oleh karena itu dalam proses 

pembelajaran media audio visual, diharapkan memudahkan proses pembelajaran 

dibandingkan dengan menggunakan media cetak. 

Dengan berbagai masalah diatas maka peneliti tertarik ingin mencari tahu 

apakah ada pengaruh dengan menggunakan media audio visual itu sendiri dalam  

meningkatkan hasil pembelajaran siswa dalam keterampilan dasar passing  permainan 

bolabasket pada siswa SMA. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi makalah diatas maka penulis merumuskan masalah 

yaitu: “Bagaimana pengaruh penerapan media audio visual terhadap hasil 

pembelajaran siswa dalam keterampilan passing siswa dalam permainan bolabasket 

pada siswa kelas XI SMA Pasundan 7 Bandung ?” 

D.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah di paparkan diatas, 

tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui : “Untuk mengetahui apakah ada 

pengaruh yang signifikan dalam penerapan media audio visual terhadap hasil 

pembelajaran siswa dalam keterampilan passing siswa dalam permainan bolabasket 

pada siswa SMA kelas XI SMA Pasundan 7 Bandung?” . 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat secara teoritis : 
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Hasil penelitian ini diharapkan bisa memperkarya pengetahuan dalam hal media 

pembelajaran, dan berguna untuk memperluas wawasan tentang media 

pembelajaran. 

2. Manfaat Praktis : 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan yang bermanfaat bagi 

staff pengajar, pembina olahraga serta pelatih bolabasket. Untuk 

mengembangkan metode dalam melatih, menerapkan penggunaan media audio 

visual kedalam latihan bola basket umumnya dan khususnya dalam rangka 

meningkatkan keterampilan  atlet atau siswa dalam melakukan teknik dasar. 

3. Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi peneliti lain yang akan 

mengangkat tema yang sama namun dengan sudut pandang yang berbeda. 

F. Struktur Organisasi Skripsi 

Struktur organisasi skripsi berisi rincian tentang urutan penulisan dari setiap 

bab dan bagian bab dalam skripsi, mulai dari bab I hingga bab V. 

Bab I berisi uraian tentang pendahuluan dan merupakan bagian awal dari 

skripsi yang terdiri dari : 

1. Latar Belakang Penelitian 

2. Identifikasi dan Perumusan Masalah 

3. Tujuan Penelitian 

4. Metode Penelitian 

5. Manfaat Penelitian 

6. Struktur Organisasi 

Bab II berisi uraian tentang kajian pustaka dan hipotesis penelitian. Kajian 

pustakan mempunyai peran yang sangat penting, kajian pustaka berfungsi sebagai 

landasan teoritik dalam menyusun pertanyaan penelitian, tujuan, serta hipotesis, Bab 

II terdiri dari : 
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1. Pembahasan Teori – teori dan konsep dan turunannya dalam bidang 

yang dikaji. 

Bab III berisi penjabaran yang rinci mengenai metode penelitian yang terdiri 

dari : 

1. Waktu, Tempat Penelitian, Populasi dan sampel 

2. Desain, metode dan rancangan penelitian 

3. Definisi operasional 

4. Instrumen penelitian 

5. Pengujian validitas, reliabilitas dan hasil uji validitas dan realibilitas 

6. Teknik pengumpulan data 

7. Teknik analisis data 

Bab IV berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan yang terdiri dari : 

1. Pengolahan atau analisis data 

2. Pemaparan data kuantitatif 

3. Pembahasan dan penelitian 

Bab V menyajikan penafsiran dan pemaknaan peneliti terhadap hasil analisis 

temuan penelitian. Ada dua alternatif cara penulisan kesimpulan, yakni dengan cara 

butir demi butir atau dengan uraian padat, bab V terdiri dari : 

1. Kesimpulan 

2. Saran 
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